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ABSTRACT

Aquilaria malaccensis Lamk. is a type of plant that is threatened with extinction due to the high level of illegal
logging from the forest. Tissue culture techniques provide an alternative to vegetative propagation on a large
scale for conservation efforts. The addition of glutamine to the culture media was intended to increase the
growth of A. malaccensis Lamk shoots. The research was conducted with quantitative research methods using
single factor laboratory experiments with four (4) treatments arranged in a completely randomized design
(CRD). The treatments were differentiated based on the addition of glutamine, namely, GO: 0 mg/l; G1: 10 mg/I;
G2: 20 mg/l; G3: 30 mg/l. Data analysis used Analysis of Variance (Anova) with a level of a = 5%. The results
showed that glutamine could't affect the growth of A. malaccensis Lamk, but there was the best trend in the
addition of glutamine 20 mg/I.
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ABSTRAK

Aquilaria malaccensis Lamk. adalah salah satu jenis tanaman yang terancam punah akibat tingginya penebangan
liar dari hutan. Teknik kultur jaringan memberikan alternatif berbanyakan vegetatif dalam skala besar untuk
upaya konservasi. Penambahan glutamin pada media kultur dimaksudkan untuk meningkatkan pertumbuhan
tunas A. malaccensis Lamk. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif menggunakan percobaan
laboratorium faktor tunggal dengan empat (4) perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan dibedakan berdasarkan penambahan glutamin yaitu, GO: 0 mg/l; G1: 10 mg/l; G2: 20 mg/l; G3: 30
mg/l. Analisis data menggunakan Analysis of Variance (Anova) dengan taraf 0=5%. Hasil penelitian
menunjukan bahwa glutamin tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan A.malaccensis Lamk, namun terdapat
kecenderungan paling baik pada perlakuan penambahan glutamin 20 mg/I.

Kata kunci: asam amino, gaharu, media MS, mikropropagasi

I. PENDAHULUAN .
dapat mencapai harga 467 USD / tola atau 467

Aquilaria malaccensis Lamk. salah satu USD / 10 gram.

jenis Aquilaria yang termasuk kelompok Pada umumnya gaharu yang diproduksi
tanaman hasil hutan bukan kayu (HHBK) ketika  garj kayu Aquilaria diambil dan diperdagangkan
sudah menghasilkan resin merupakan salah satu dari hutan. Menurut Jesen (2003) serta
tanaman hutan tropis penghasil produk damar Mucharrohmah  (2011) dalam Iskandar &
yang bernilai ekonomis tinggi (Azwin, 2016). Suhendra, (2013) hal tersebut dikarenakan

Business Insider, (2020) dalam laman  yyalitas produk gaharu yang dihasilkan dari
webnya mengatakan bahwa, pada first grade  pytan lebih baik dibandingkan gaharu dari
gaharu dapat mencapai 100,000 USD. Out Oil inokulasi buatan yang sering mengalami
Trading dalam situsnya juga menyebutkan kegagalan.  Borpuzari et al., (2018)
bahwa gaharu pada tahun 2021 dari Indonesia menambahkan bahwa permintaan pasar dan
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harganya yang tinggi menimbulkan masalah
berupa  eksploitasi  besar-besaran  untuk
mendapatkan kayunya.

Susilo et al., (2014) menjelaskan bahwa
akibat kegiatan kehutanan yang tidak
berkelanjutan dan tingginya deforestrasi pada
jenis Aquilaria menyebabkan tanaman ini
masuk kedalam tanaman yang terancam punah.
Menurut International Union for Conservation
of Nature (IUCN) tahun 2009, lima belas
spesies Aquilaria, delapan diantaranya termasuk
Aquilaria malaccensis Lamk. telah
diklarifikasikan sebagai tanaman terancam
punah dan masuk dalam daftar merah (Saikia,
Shrivastav, & Singh, 2013).

PP No0.7/1999 dan Permenhut
No0.447/Kpts-11/2003 juga menjadikan Aquilaria
sebagai jenis yang dilindungi dan dilarang
tebang. Salah satu jenis Aquilaria yang rentan
dan dilindungi adalah Aquilaria malaccensis
Lamk (Susilo et al, 2014).

Teknik kultur jaringan memberikan
alternatif terhadap perbanyakan A.malaccensis
Lamk. secara vegetatif dalam skala yang lebih
besar dalam  upaya  konservasi  dan
pengembangan A.malaccensis Lamk. dimasa
yang akan datang.

Keberhasilan teknik kultur jaringan salah
satunya ditentukan oleh media kultur jaringan.
Penambahan glutamin pada media diharapkan
dapat memacu pertumbuhan tunas lebih baik.
Glutamin merupakan asam amino yang sering
digunakan pada teknik kultur jaringan.

Pada umumnya glutamin ditambahkan
untuk meningkatkan induksi kalus regenerasi
dan pertumbuhan tunas yang dihasilkan (Budi
Winarto, 2011). Menurut Greenwell & Ruter,
(2018) glutamin berfungsi sebagai tempat
penyimpanan nitrogen, sebagai perantara untuk
masuknya amonia ke dalam asam amino dan
akhirnya sebagai bahan penyusun protein atau
nukleotida, seperti purin dan pirimidin.

Oleh  karenanya glutamin berfungsi
sebagai sumber nitrogen yang efisien melalui
sintesis langsung protein. Sintesis tersebut
merupakan sumber energi alternatif untuk

146

pembelahan sel dengan cepat dan mengefisiensi
penggunaan glukosa oleh sel. Ketika kadar
glukosa rendah dan kebutuhan energi tinggi, sel-
sel dapat memetabolisme asam amino untuk
kebutuhan energi sel.

Il. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan metode
penelitian kuantitatif menggunakan percobaan
laboratorium faktor tunggal dengan empat (4)
perlakuan yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima ulangan. Sehingga
jumlah  keseluruhan  sebanyak 20 unit
percobaan. Pelakuan yang digunakan adalah
penambahan O ml/l glutamin (G0), 10 ml/l
glutamin (G1), 20 ml/l glutamin (G2), dan 30
ml/l  glutamin  (G3). Semua perlakuan
ditambahkan 0,5 ml/l BAP dan 0,5 ml/l NAA
pada media MS. Sehingga jumlah keseluruhan
sebanyak 20 unit percobaan.

Materi genetik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksplan A. malaccensis
Lamk. steril yang sudah berumur tiga tahun.
Eksplan tersebut diambil dari indukan tanaman
A. malaccensis Lamk. yang sudah menghasilkan
resin dari hutan di Bangka.

Sebelum dilakukannya penelitian,
eksplan tersebut dimultiplikasi dalam media MS
+ 0,5 ml/l BAP untuk memperbanyak jumlah
individu eksplan dan dapat memenuhi
kebutuhan penelitian. Perbanyakan tunas
dengan penambahan BAP 0,5 mg/l didasari
pada berbagai penelitian yang sudah ada.
Penambahan 0,5 ml/l BAP efektif dalam
pertumbuhan tunas pucuk Cirtus nobilis var.
Brastepu (Nurwahyuni, Napitupulu, Rosmayati,
& Harahap, 2012), jarak pagar (Anggreani, &
Rullu, 2012) dan terhadap tunas keji belin
(Rahmagusviana, 2016).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Pertumbuhan eksplan

1. Jumlah tunas

Glutamin terhadap pertambahan jumlah
tunas A.malaccensis Lamk. pada minggu ke-8
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disajikan pada Tabel 1.

Melati, C.A, E. Handayani dan T. Herawan

Tabel 1. Pengaruh penambahan glutamin pada media MS terhadap pertumbuhan jumlah dan tinggi tunas

A.malaccensis Lamk Minggu ke-8 setelah tanam

Perlakuan Jumlah Waktu tumbuh Tinggi tunas
tunas tunas (minggu) (cm)
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 0 mg/l glutamin 1,32a 1,49a 1,53a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 10 mg/l glutamin 1,28a 1,50a 1,46a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 20 mg/I glutamin 1,83a 1,48a 1,87a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 30 mg/l glutamin 1,25a 1,50a 1,40a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam satu kolom menunjukan tidak ada beda nyata

berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%

Hasil sidik ragam parameter jumlah tunas
A.malaccensis Lamk. pada Tabel 1 menunjukan
bahwa tidak ada pengaruh nyata pemberian
glutamin  terhadap  pertumbuhan  tunas
A.  malaccensis Lamk. Namun ada
kecenderungan pada perlakuan penambahan 20
ml/l dapat menstimulasi pertumbuhan tunas.

Gambar 1 pada minggu Kketiga pada
perlakuan penambahan 20 mg/l glutamin
memiliki peningkatan jumlah tunas yang
signifikan, diduga glutamin telah memainkan
peran dalam sel eksplan. Gambord (1970) dan
Coruzzi & Last (2000) dalam Hamazaki et al.,
(2005) menjelaskan bahwa pengaruh positif
pemberian  glutamin adalah pada laju
pertumbuhan sebagai penyedia sumber nitrogen.
Glutamin dan glutamat dikenal sebagai asam
amino endogen utama yang terlibat dalam
metabolism tanaman, menyediakan nitrogen
untuk biosintesis asam amino, asam nukleat,
dan senyawa N lainnya (Hamazaki, et al., 2005).

Pengaruh tidak beda nyata pada
pemberian glutamin disebabkan oleh masukan
asam amino pada eksplan telah mencukupi
kebutuhan, sehingga pemberian glutamin secara
eksternal tidak berdampak signifikan bagi
pertumbuhan tunas aksiler eksplan. Remita et al.
(2013) dan Neil (2014) dalam Fitriani et al.,
(2015) berpendapat bahwa untuk memacu
pertumbuhan tunas pada eksplan diperlukan
asam amino. Asam amino merupakan penyusun
protein yang memiliki fungsi pada pertumbuhan
tanaman. Contohnya adalah sebagai pendukung,
pengangkut substansi lain, dan mempercepat
reaksi kimiawi secara selektif.
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Keterangan :

GO : BAP 0,5 mg/l + NAA 0,5 mg/l + 0 mg/l
glutamin

G1 : BAP 0,5 mg/l + NAA 0,5 mg/l + 10 mg/l
glutamin

G2 : BAP 0,5 mg/l + NAA 0,5 mg/l + 20 mg/l
glutamin

G3 : BAP 0,5 mg/l + NAA 0,5 mg/l + 30 mg/l
glutamin

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tunas A.malaccensis
Lamk. pada Minggu ke-0 hingga

Minggu ke-8 setelah tanam.

Minggu ketujuh diduga glutamin beserta
BAP dan NAA yang ditambahkan dalam media
yang ditandai dengan meningkatnya jumlah
tunas A. malaccensis Lamk. dari minggu
sebelumnya. Hal tersebut diungkapkan Sighn
(2003) dalam Asharo, et al., (2013) pada
penelitiannya bahwa kolaborasi glutamin dan
ZPT yang diberikan pada media akan memacu
pertumbuhan dan perkembangan eksplan tunas
aksiler lebih cepat dalam formasi pertumbuhan
dominan apikal yaitu tunas apikal.

Rendahnya perkembangan tunas pada
perlakuan G3 ataupun G1 diduga karena
pemberian konsentrasi glutamin yang kurang
tepat. Menurut Hattasch et al (2007) dalam
Winarto, (2011) pemberian glutamin dalam
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konsentrasi  yang tidak  sesuai, dapat
menimbulkan keracunan sel dan menghambat
regenerasinya.

Maysyaroh &  Ermawati, (2018)
menambahkan bahwa  semakin  tinggi
konsentrasi  glutamin akan memperlambat

pertumbuhan yang disebabkan kandungan N
yang tinggi.
2. Waktu muncul tunas

Waktu muncul tunas hasil sidik ragam
pada Tabel 1 menunjukan bahwa tidak ada beda
nyata antar  perlakuan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kandungan nitrogen pada
glutamin tidak berpengaruh terhadap kecepatan
tumbuh tunas A. malaccensis Lamk.

Gambar 2 menunjukkan waktu muncul
tunas A.malaccensis Lamk. Waktu muncul ada
kecenderungan paling cepat pada perlakuan
penambahan 20 mg/l glutamin atau G2, yaitu
2,5 minggu setelah tanam. Sedangkan pada
perlakuan penambahan 10 mg/l glutamin atau
G1 dan 0 mg/I glutamin atau GO, rata-rata tunas
pertama kali muncul pada minggu ketiga dan
G3 tunas pertama kali muncul pada minggu
keempat.
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Gambar 2. Histogram waktu muncul tunas
A.malaccensis Lamk

Meski  demikian, terlihat bahwa
pemberian glutamin 20 mg/l dapat memicu
pertumbuhan tunas lebih cepat. Menurut

Temple et al. (1998) dan Ireland & Lea (1999)
dalam Asharo, et al, (2013) sel pada eksplan
bisa langsung menggunakan persediaan nutrisi
yang siap pakai untuk proses metabolismenya
dan tidak perlu melakukan sintesis glutamin dari
NH;" yang tersedia pada media. Sehingga sel-
sel lebih cepat melakukan pembelahan sel. Hal
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tersebut ditandai dengan cepatnya
pertumbuhan tunas baru pada eksplan.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan tunas A.malaccensis
Lamk. pada Minggu ke- O hingga
Minggu ke-8 setelah tanam

3. Tinggi tunas

Pengaruh pertambahan asam amino
berupa glutamin terhadap pertambahan tinggi
tunas A.malaccensis Lamk. Pada umur 8
minggu setelah tanam disajikan pada Tabel 1.
Hasil sidik ragam parameter tinggi tunas
A.  malaccensis Lamk. pada Tabel 1
menunjukkan tidak adanya beda nyata antar
perlakuan. Gambar 3 menunjukkan
pertumbuhan tinggi tunas dari 0 — 8 minggu
setelah tanam.

Pertumbuhan tinggi tunas ada
kecenderungan paling baik pada perlakuan
penambahan 20 mg/l glutamin atau G2.

Hal tersebut diduga bahwa glutamin
memainkan peran sebagai pendonor
nitrogen yang digunakan untuk proses
metabolisme tanaman. Sebelumnya telah
dijelaskan  bahwa NOs; dan NHs" merupakan
nitrogen yang umum diserap oleh tanaman yang
selanjutnya digunakan dalam proses
metabolisme. Penambahan glutamin dalam
media memberikan manfaat sel dapat langsung
menggunakan persediaan nutrisi tanpa melalui
proses sintesis glutamin dari NH4* yang tersedia
pada media (Asharo et al, 2013). Dzulfikar et al.
(2011) pada masa vegetatif, tanaman
membutuhkan nitrogen untuk proses
metabolisme. Pada umumnya nitrogen yang
diserap berbentuk NOs dan NHs". Setiono
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(2010) dalam Sucandra, et al., (2015)
berpendapat bahwa nitrogen akan diserap secara
difusi jika konsentrasi nitrogen di luar dinding
sel lebih tinggi dari konsentrasi di dalam sel.
Proses tersebut dapat berlangsung karena
konsentrasi ion di dalam dinding sel tetap
rendah, begitu ion-ion masuk kedalam dinding
sel akan terjadi dikonversi bentuk lain, seperti
nitrogen organik yang direduksi menjadi NOs
dan NH4* yang selanjutnya digunakan dalam
proses metabolisme (Maysyaroh & Ermawati,

Melati, C.A, E. Handayani dan T. Herawan

2018).

4, Jumlah daun

Pengaruh  penambahan asam amino
berupa glutamin terhadap pertambahan jumlah
tunas A.malaccensis Lamk. pada umur 8 MST
disajikan pada Tabel 2. Hasil sidik ragam
parameter jumlah daun A.malaccensis Lamk.
pada Tabel 2 menunjukan bahwa pemberian
pemberian glutamin berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan jumlah daun.

Tabel 2. Pengaruh penambahan glutamin pada media MS terhadap pertumbuhan jumlah daun A.malaccensis

Lamk Minggu ke-8 setelah tanam

Perlakuan Jumlah daun
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 0mg/l Glutamin 2,41a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 10mg/l Glutamin 2,31a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 20mg/l Glutamin 3,26a
BAP 0,5 ml/l + NAA 0,5 ml/l + 30mg/l Glutamin 2,31a

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam satu kolom menunjukan tidak ada beda nyata

berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%

Pada Gambar 4 menunjukan bahwa
gabungan media MS + 0,5 mg/l BAP + 0,5 mg/I
NAA + 20 mg/l glutamin (G2) memiliki
kecenderungan paling baik pada pertumbuhan
jumlah daun paling baik dari perlakuan lainnya,
fotosintesis  tanaman dan  meningkatkan
pertumbuhan daun. Hal tersebut diduga bahwa
glutamin memiliki peran sebagai pendonor
nitrogen yang digunakan pada  proses
metabolisme tanaman.
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Gambar 4. Grafik pertumbuhan daun A.malaccensis
Lamk. pada Minggu ke-0 hingga

Minggu ke-8 setelah tanam.
Klorofil yang berperan dalam fotosintesis
menghasilkan senyawa organik yang akan
digunakan tanaman untuk tumbuh dan

berkembangnya tanaman. Maysyaroh dan
Ermawati, (2018) juga menjelaskan bahwa
ketersediaan klorofil yang cukup maka, proses
fotosintesis akan meningkat yang menyebabkan
karborhidrat bertambah dan mempercepat
pertambahan tinggi tanaman. Glutamin juga
dapat meningkatkan proses fotosintesis pada
tanaman karena dapat mencegah kekuningan
pada daun.

Kolaborasi antara glutamin dan ZPT
berupa BAP dan NAA vyang diberikan pada
media berefek pada pertumbuhan dan
perkembangan daun. Seperti yang dijelaskan
olen Menendez et al. (2002) dalam Asharo et
al., (2013) mengungkapkan bahwa glutamin
bertugas sebagai asam amino awal yang
selanjutnya mensintesis asam amino lainnya
seperti glisin dan glutamat beserta komponen
organik bernitrogen yang dibutuhkan sel,
kemudian  berkolaborasi dengan  hormon
sitokinin yang telah tersedia, maka akan
membentuk organ daun. Sign (2003) dalam
Asharo et al., (2013) pada penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa kolaborasi antara
glutamin dan ZPT terutama sitokinin dapat
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memacu pertumbuhan dan perkembangan tunas
dan daun lebih cepat.

V. KESIMPULAN

Konsentrasi glutamin yang digunakan
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap parameter yang diamati. Meskipun
demikian kombinasi meda MS + 0,5 mg/l BAP
+ 0,5 mg/l NAA+ 20 mg/l glutamin memiliki
kecenderungan paling baik dalam
mempengaruhi pertumbuhan tunas
A.malaccensis Lamk.
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